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BAB |

PENDAHULUAN

Geometri berasal dari bahasa Yunani yaitu geo dan
metro.Geo berarti bumi,danmetro berarti mengukur. Jadi,
geometri menurut Wright (2002:181) adalah ilmu yang
mempelajari tentang sifat-sifat, pengukuran-pengukuran,
dan hubungan titik, garis, bidang dan bangun ruang.
Geometri merupakan satu cabang dalam ilmu
matematika yang pertama kali diperkenalkan oleh Thales
(624-547SM) yang berkenaan dengan relasi ruang.

Geometri Analitik merupakan suatu cabang ilmu
matematika yang mengkombinasikan antara konsep
aljabar dan geometri.Pengkombinasian antara persamaan
matematika secara aljabar dengan tempat kedudukan
titik-titik secara geometric diperoleh suatu metoda
pemecahan masalah geometri yang lebih sistematik dan
lebih  bermakna. Masalah-masalah geometri akan
diselesaikan secara Aljabar (atau secara analitik).
Sebaliknya gambar Geometri sering memberikan
pemahaman yang lebih jelas pada pengertian hasil secara
Aljabar.Di samping itu juga sangat dimungkinkan
menyelesaikan masalah Aljabar secara Geometri, tetapi
model bentuk Geometri jauh lebih penting daripada
sekedar penyelesaian masalah tersebut, khususnya jika
bilangan dikaitkan dengan konsep pokok

1



geometri.Sebagai contoh, panjang suatu segmen garis
atau sudut antara dua garis.Jika garis dan titik secara
geometrik diketahui, maka bilangan yang menyatakan
panjang atau besar sudut antara dua garis pada
hakekatnya hanyalah nilai pendekatan  darisuatu
pengukuran.Tetapi metoda aljabar memandang bilangan
itu sebagai perhitungan yang eksak (bukan pendekatan).

Pada awal abad ke-17, terdapat dua perkembangan
penting dalam geometri, yang pertama dan vyang
terpenting adalah penciptaan geometri analitik, atau
geometri dengan koordinat dan persamaan oleh Rene
Descartes (1596-1650) dan Pierre de Fermat (1601-
1665).Descartes dikenal sebagai Renatus Cartesius
dalamliteratur berbahasa Latin, merupakan seorang
filosuf dan matematikawan Perancis. Beliau
mempersembahkan sumbangan vyang penting vyaitu
penemuannya tentang geometri analitis, yang akhirnya
dikenal sebagai pencipta “Sistem koordinat Cartesius”,
yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kalkulus
modern dan menyediakan jalan buat Newton
menemukan Kalkulus. Beliaumemberikan kontribusi yang
besar dalam kemajuan di bidang matematika, sehingga
dipanggil sebagai "Bapak Matematika Modern".

Berdasarkan pengertian dari geometri diatas,maka
dapat diketahui penerapan geometri dalam kehidupan

sehari-hari, diantaranya adalah
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1. Digunakan dalam pengukuran panjang atau jarak dari
suatu tempat ke tempat yang lain.
Menetapkan satuan panjang dan satuan luas.
Berpikir geometri dan berpikir visual dalam seni,
arsitek, desain, grafik, animasi serta puluhan bidang
kejuruan lainnya.

Geometri Analitik pada dasarnya terbagi menjadi dua
bagian, yaitu GeometriAnalitik Bidang dan Geometri
Analitik Ruang. Geometri Analitik bidang berkaiandengan
sistem koordinat di ruang dimensi dua, garis, lingkaran,
irisan  kerucut yangmeliputi parabola, ellips, dan
hiperbola. Geometri Analitik Ruang meliputi
sistemkoordinat di ruang (dimensi3), bidang rata, garis
diruang, bola,dan lain-lain.



BAB II

SISTEM KOORDINAT
KARTESIUS

Pada BAB 1 ini akan dibahas tentang sistem
koordinat tegak lurus pada bidang, menentukan posisi
titik dalam kartesius di bidang, dan jarak antara dua titik
di bidang.

1. SISTEM KOORDINAT TEGAK LURUS

A. Sistem Koordinat Tegak Lurus pada Bidang

Arena permainan pasar malam di suatu daerah
dibuka untuk umum.Beragam permainan meramaikan
suasana di pasar malam tersebut.Salah satu permainan
yang tersedia adalah tembak bola keberuntungan. Cara
bermainnya yaitu si pemain harus menentukan bola yang
akan dibidik terlebih dahulu. Selanjutnya, dengan
menggunakan alat khusus yang disediakan di stand
permainan, si pemain menembak bola tersebut hingga
pecah. Dari dalam bola akan keluar gulungan kertas yang
berisikan keterangan tentang hadiah apa yang diperoleh
oleh si pemain tersebut.
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Gambar 1.1 Arena Permaian Pasar Malam

Untuk mempermudah si pemain menunjukkan bola
yang akan dibidik, selain menyebutkan warna, si pemain
dapat menunjukkan posisi bola tersebut dengan
menggunakan bingkai besi berwarna biru. Seperti, bola
berwarna biru dengan posisi 2 ke kanan dan 5
keatas.Setelah dicermati, ilustrasi di atas menggambarkan
tentang aplikasi dari sistem koordinat cartesius.



Suatu sistem koordinat tegak lurus di dalam bidang
ditentukan dengan memilih suatu satuan panjang serta
dua buah garis lurus yang masing-masingnya saling tegak
lurus dan berpotongan di satu titik.Perhatikan Gambar 2.
berikut.

A~
| |
Xx<0 x>0
y>0 y>0
s MX
N\ 0 7
1] IV
X<0 x>0
<0 <0
' N y

Gambar 1.2 Sistem KoordinatKartesius R, di 4 Kuadran

Letak suatu titik pada sistem koordinatR, dinotasikan
dengan (x,y) dimana x disebut absis dan y disebut
ordinat.

B. Menentukan Posisi Titik dalam Kartesius di Bidang

Bidang koordinat Cartesius digunakan untuk
menentukan letak sebuah titik yang dinyatakan dalam
pasangan bilangan.Letak titik pada bidang koordinat
Cartesius ditulis dalam bentuk pasangan bilangan (x, y)
dimana x disebut absis dan y disebut ordinat.Perhatikan
Gambar 4.5 berikut.
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Gambar 1.3 Titik A, B dan C pada Koordinat Kartesius R,

Perhatikan titik A, B, dan C pada Gambar 3. Untuk
menentukan letaknya, mulailah dari titik pusat
koordinat.Kemudian, bergerak mendatar ke arah kanan
(sumbu X), lalu bergerak ke atas (sumbu Y). Pada bidang
koordinat tersebut, titik A terletak pada koordinat (2,3),
ditulis A(2,3), titik B terletak pada koordinat (6,5), ditulis
B(6,5), dan titik C terletak pada koordinat (7,1), ditulis
dengan C(7,1).

Contoh 1

Gambarlah sepasang sumbu koordinat dan gambarlah
titik-titik dengan koordinat A(3,2), B (-2, 4), C(-4,2) dan
D(-2, -3), serta tuliskan koordinat-koordinatnya di
samping titik-titik tersebut.



Penyelesaiaan

Sesuai dengan kegiatan 1B kita dapat menyelesaikan
Contoh 1 tersebut dengan mengikuti langkah-langkah
pada kegiatan 1B, sehingga diperoleh gambar sebagai
berikut.

i
2.4
E{n--,-*i-
cla2 03 A(3,2)
e mteebeid oo eaa g
H H :
-~ - _2- 2 -
NEMCTIRE
"

Gambar 1.4 Jawaban Contoh 1
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LATIHAN 1

1)

2)

3)

4)

Plotlah dua buah titik yang masing-masing berada pada
kuadran 1l dan IV di bidang Rz koordinat kartesius

Tentukanlah pada kuadran berapa titik-titik berikut di
bidang R2!

a. A(4,-7)

b. B(-5,-2)

c. C(-6,4)

d. D(-2,0)

Gambarlah titik-titik berikut di bidang Rz koordinat
kartesius!
a. P(-3,4)
b. Q(1,0)
c. R(2,-9)
d. S(-6,-8)

Diketahui segiempat ABCD dengan koordinat titik A(-2,5),

B(-2,1), C(4,1), D(4,5). Berbentuk apakah segiempat ABCD
tersebut?

|9



2. JARAK ANTARA DUA TITIK

A. Jarak Antara Dua Titik di Bidang

Misalkan kita pandang jarak dua titik pada koordinat
garis. Misalkan P1 dan P2 dua titik pada garis, dengan
jarak x1 dan x2 dari titik O seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.5 berikut.

o) P1 P2

Xz

Gambar 2.1 P1 dan P2 dua titik pada garis

Jarak titik P; dan P,adalah PP, = OP, — OP; = x; —
X,. Perhatikan Gambar 5. untuk menentukan jarak antar
dua titik pada bidang datar.
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P1(x1,x2)

N

A\'4

P2(x1,x2)

N

s

Gambar 2.2 Titik P; dan P, di bidang R2

Garis vertikal yang me

lalui P;dan garis horizontal

yang melalui P, berpotongan pada titik Q(x;, y,). Seperti

terlihat pada Gambar 6.

I

N

P1(x1,x2)

-

N

™~

Gambar 2.3 P;P, Q mem

N

Q(x1,y2)

P2(x1,x2)

4

bentuk segitiga siku-siku

Asumsikan P; dan P,tidak berada pada garis vertikal

atau horizontal yang sama

. P;P,Qmembentuk segitiga

[11



siku-siku dengan sudut siku-siku pada Q. Sekarang kita
gunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang
P,P3. Dari gambar 7. terlihat bahwa QP, = |x; — x;|dan

P1—Q = |y, — .

Dengan teorema phytagoras diperoleh,
P1P22=P1Q2+QP22

2
PP, = |P;Q%*+QP, =\/|x2—x1|2+|y2—y1|2

Karena |x, — x;]|% =(x; — x1)? = (x; — x3)? maka nilai
mutlak boleh dihilangkan sehingga diperoleh:

PP, = \/(xz —x1)% + (Y2 — y1)?

Contoh 2
Tentukan jarak antara P;(1,4)dan P,(—3, —2)!

Penyelesaian
PiP; =/ (x; —x1)% + (2 — y1)?
=J(=3 - 1%+ -2 —4)2
=16 + 36
N
Jadi jarak antara titik P;(1,4) dan P,(—3,—2)adalah
V52 .

12



LATIHAN 2

1) Tentukan jarak antara dua titik yang diberikan
a. (1,-3) dan (2,5)

b (5:2) dan (=53)

2) Jarak titik (x,-5) ke titik (-5,4) adalah tiga kali terhadap
jarak titik itu ke titik (10,-1). Tentukan niali x!

|13



BAB Il

GARIS LURUS

Pada BAB 3 ini akan dibahas tentang gradient,
persamaan garis (vektoris, parameter, umum, normal) di
bidang, kedudukan antara dua buah garis lurus di bidang,
garis lurus memotong dua garis lain di bidang, sudut
antara dua garis lurus di bidang, dan jarak titik ke garis
di bidang.

1. GRADIEN ATAU KEMIRINGAN SUATU
GARIS

A. Gradien atau Kemiringan Suatu Garis

Kemiringan garis atau gradien garis adalah konstanta
atau bilangan yang menentukan kedudukan/posisi garis
tertentu.Gradien suatu garis dikelompokkan ke dalam tiga
kategori, yaitu (1) kemiringan garis positif, (2) kemiringan
garis nol, (3) kemiringan garis negatif.Suatu garis memiliki
kemiringan positif apabila posisi garis itu miring ke kanan
(jatuh ke arah kanan), kemiringan garis nol apabila garis
tersebut sejajar sumbu x, dan garis negatif apabila posisi
garis itu miring ke kiri (jatuh ke kiri).Sebuah garis tegak
lurus sumbu x atau sejajar sumbu y didefinisikan tidak
memiliki  kemiringan/gradien. Gambar 3.1  berikut
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menunjukkan keadaan/posisi yang mungkin dari sebuah
garis lurus.

3.1 (a) Gradien Positif 3.1(b) Gradien Nol 3.1 (c)Gradien Negatif

Gambar 3.1 Gradien garis

Perhatikan Gambar 3.2 berikut untuk menentukan
gradien garus lurus yang terbentuk dari dua titik.

B(x2,y2)

A(x1,y1) C(x2,y1)

~

Gambar 3.2 Bidang ABC di R2

Kemiringan garis AB dengan A(xy,y1) dan B(x,,y)
ditentukan oleh tangen sudut BAC yaitu BC dibagi oleh
AC, atau kemiringan Ab dapat ditulis dengan a =m =

|15



%. Karena panjang BC =y, —y; dan panjang AC= x, —

X1, sehingga kemiringan garis AB adalah sebagai berikut.

Y2—W1
Xy —Xq

Myp =

B. Persamaan Garis di Bidang
1) Persamaan Garis y= mx+b

y= mx+b adalah persamaan garis dengan
kemiringan m dan b adalah bilangan konstanta. Berikut
adalah proses pembuktian bahwa a adalah kemiringan
(m) dari garis g. Misalkan terletak titik A (x4,y;) dan
titik B(x,,y,). Apabila titik-titik itu disubstitusikan ke
persamaan garis y=mx+ b maka diperoleh y; =
mx,; + b dan y, = mx, + b. Selanjutnya, dilakukan
pengurangan sehingga diperoleh y, —y; =mx,; —

Y2— Y1

mx, atau L =m . Jadi garis dengan persamaan
2741

y = mx + b mempunyai kemiringan m.

2) Persamaan Garis dengan Kemiringan m dan Melalui
Sebuah titik
Misalkan sebuah garis dengan kemiringan m dan
melalui titik A(xq,y;1) . Karena garis tersebut memiliki
kemiringan m maka persamaan garisnya adalah y =
mx + b. Apabila garis tersebut melalui titik A (x4,y1)
maka diperoleh y; = mx;+ b. Karena x;dan y;

16|



adalah konstanta maka b dapat dinyatakan ke dalam b =
Y1 — mx;. Jadi, persamaan garisnya adalah:

y=mx+ y; —mx; atau y— y; = (X—Xl)

Persamaan tersebut adalah rumus persamaan garis
dengan kemiringan m dan melalui titik titik (x1,y4).

Contoh 1
Tentukan persamaan garis dengan gradien 2 dan melalui
titik (4,5)!

Penyelesaian

y— y1 =m (X—Xq)
y—5=2 (x—4)

y—5=2x-8
y—2x=-8+5
y—2x =-3

Jadi, persamaan garis dengan m = 2 dan melalui titik
(4,5) adalah y—2x = -3 .

3) Persamaan Garis Melalui Dua Buah Titik

Apabila sebuah garis melalui dua titik yang diketahui
koordinatnya maka persamaan garis tersebut dapat dicari
persamaannya. Misalkan sebuah garis melalui dua buah
titik, yaitu titik A (xq,y1)dan titik B (x;,y,). Persamaan
garisnya adalah sebagai berikut:
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Substitusi  titik  A(xy,y1) dan titik B (x3,y,) ke
persamaany = mx + b sehingga diperoleh,

y; =mx; +b=b=y; —mxy

y, =mx, +b=Db =y, —mx,

Dari dua persamaan di atas, digunakan metode subtitusi
sehingga diperoleh,

Y1 — mxy = Y2 — X

mx; —mx; =y, —y;

m(X; —X;) =y, — Y1
Y2—V1

m =
X, —Xq

Karena = b=y, —mx; maka =>b=y; —x; (YZ_Y1)

X2—X1

Apabila disubtitusikan ke persamaan y = mx +b maka

diperoleh,
y = (Yz _Yl)x_l_yl _X1<Y2 —Y1>
X2 — X1 X2 — X1
(Y21 Y2—V1
O o R by
y—y, = (Z _Zi)(x—xl)

y=¥1 _Y2o—W1
X—X; X, —Xq
y—V1  X—X
Y2—Y1 X27Xq
Jadi, persamaan garis lurus yang melalui dua buah titik

adalah
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y—V1  X—X
Y2—Yy1 X2—Xg

Contoh 2

Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik (1,-2)
dan (3,5)!

Penyelesaian:
y—=—V1 _ XX

Y2—V1 _Xz—X1
y—(=2) x-1

5—(-2) 3-1

y+2 x-—1

5+42 3-—-1

y+2 x-—1
7 2

20+2) =7(x—1)
2y —7x =—-4-7
2y —7x =-11

Jadi, persamaan garis lurus yang melalui titik (1,—2) dan
(3,5) adalah
2y —7x =-11

4) Persamaan Garis Melalui Sebuah Titik dan Sejajar
dengan Garis Lain
Gambar 3.3 berikut adalah gambar garis [ yang
melalui titik A (x4,y;) dan sejajar garis g.
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Alxa,y1)

N
7

Gambar 3.3 Garis | yang melalui titik A (x4,y;) dan sejajar
garis g

Setiap garis memiliki kemiringan yang biasa
dilambangkan dengan m. Karena [ sejajar dengan g maka
kemiringan [ sama dengan gatau m; = m,. Sehingga
persamaan ladalah y— y; =m; (x—x;). Kemiringan [
sama dengan gatau m; =m,, sehingga rumus
persamaan garis | yang melalui titik A (x4,y1) dan sejajar
garis g adalah

y— y1 =mg (X—Xq)

Contoh 3
Tentukan persamaan garis p yang melalui titik (3,-6) dan
sejajar dengan garis q dengan persamaan y = 2x + 3!
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Penyelesaian:

Kemiringan garis p sama dengan garis q sehingga berlaku
mp = My

my, = 2

Jadi, persamaan garis garis p yang melalui titik
(3,—6) dan sejajar dengan garis g dengan persamaan

y = 2x + 3
y—(=6) =2 (x-3)
y+6=2x—6
y—2x=-—12

5) Perssamaan Garis Melalui Sebuah Titik dan Tegak
Lurus dengan Garsai Lain
Gambar 3.4 berikut adalah gambar garis a tegak
lurus garis b dan melalui titik (xq,y1) -

/ ST
Gambar 3.4 Garis a tegak lurus garis b dan melalui titik
(X1:Y1)
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